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ABSTRAK 

 

Dewi Safitri. NIM : 2386040026, “ANALISIS YURIDIS TENTANG ASAL-USUL 

ANAK DARI PERKAWINAN DI BAWAH TANGAN (Studi Putusan Pengadilan  

Agama Sumber Nomor: 54/Pdt.P/2025/PA.Sbr)”, 2025.  

Permasalahan dalam tesis ini adalah status anak yang lahir dari perkawinan di 

bawah tangan (perkawinan sirri) menimbulkan tantangan serius dalam sistem 

hukum keluarga Islam di Indonesia, khususnya dalam ranah pengadilan agama. 

Anak yang dilahirkan dari perkawinan tidak tercatat sering kali mengalami 

kerugian secara hukum, terutama terkait hak keperdataan seperti waris, identitas 

hukum, dan perlindungan sosial. Berdasarkan permasalahan tersebut untuk 

mengetahui putusan asal-usul anak dan pembuktiannyaa, penulis merumuskan 

tiga permasalahan diantaranya; 

Berdasarkan persoalan tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada tiga hal 

utama : Pertama, Bagaimana ketentuan hukum islam dan peraturan perundang-

undangan d Indonesia terkait asal-usul anak dari perkawinan di bawah tangan?, 

Kedua Bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam memutus perkara asal-usul 

anak dari perkawinan di bawah tangan?, Ketiga Apa implikasi yuridis putusan 

tersebut terhadap status hukum anak dan hak-haknya?, Tesis ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi penyelesaian yang dapat direkomendasikan berdasarkan 

hasil analisis yuridis terhadap kasus-kasus asal-usul anak dari perkawinan di 

bawah tangan, dengan fokus pada mekanisme pengesahan melalui pengadilan 

agama. Metodologi penelitian kualitatif literer dengan pendekatan yuridis sosial 

untuk menjawab rumusan masalah. 

Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa pertama perlindungan hukum terhadap 

anak hasil perkawinan di bawah tangan masih lemah secara administratif, 

Kedua, meskipun dalam praktiknya pengadilan agama telah membuka ruang 

penyelesaian melalui dua instrumen utama, yaitu permohonan isbat nikah 

berdasarkan Pasal 7 Kompilasi Hukum Islam dan penetapan asal-usul anak 

melalui pembuktian hubungan biologis. Ketiga dalam konteks ini, Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 menjadi landasan progresif 

yang menegaskan adanya hubungan perdata antara anak luar nikah dan ayah 

biologisnya, yang sebelumnya dibatasi secara sempit.  

 

Kata Kunci : Asal usul anak, Penetapan, Pengadilan Agama
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ABSTRACT 

 

Dewi Safitri. Student ID: 2386040026.“JURIDICAL ANALYSIS OF THE ORIGIN 

OF CHILDREN BORN FROM UNREGISTERED MARRIAGES (Case Study of 

the Sumber Religious Court Decision Nomor: 54/Pdt.P/2025/PA.Sbr),” 2025. 

The legal status of children born from unregistered marriages (nikah sirri) 

presents a significant challenge within the framework of Islamic family law in 

Indonesia, particularly in the jurisdiction of religious courts. Children born from 

such unregistered unions often face legal disadvantages, especially concerning 

their civil rights, including inheritance, legal identity, and social protection. 

Based on this problem, and to understand the judicial reasoning and evidentiary 

standards applied in such cases, this study formulates three main research 

questions: 

First, what are the provisions under Islamic law and national legislation in 

Indonesia regarding the legal status of children born from unregistered 

marriages? Second, what legal considerations do judges take into account in 

deciding cases related to the origin of children from unregistered marriages? 

Third, what are the juridical implications of such court rulings for the legal status 

and rights of the child? This thesis aims to analyze legal strategies that can be 

recommended based on juridical analysis of cases concerning the origin of 

children from unregistered marriages, with a particular focus on legal 

recognition mechanisms through the religious court. The author employs a 

qualitative literary research method using a juridical-empirical approach to 

address the research questions. This includes both primary and secondary data, 

gathered through field observation and reinforced by the study of relevant 

statutory regulations and scholarly literature. 

The findings reveal that legal protection for children born out of unregistered 

marriages remains weak in terms of administrative law. However, in practice, 

religious courts have opened a path to legal recognition through two primary 

instruments: a petition for isbat nikah as stipulated in Article 7 of the Compilation 

of Islamic Law, and a petition for the establishment of a child's lineage through 

biological evidence. In this context, Constitutional Court Decision No. 46/PUU-

VIII/2010 serves as a progressive legal foundation, affirming the civil relationship 

between a child born out of wedlock and their biological father something 

previously limited under the law. 

 

Keywords: Child Origin, Legal Determination, Religious Court.  
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 الملخص

  

"اٌزؾ١ًٍ اٌمبٟٔٛٔ لأصً إٌغت ٌلأطفبي إٌبرغ١ٓ ػٓ  .3202000032دٚٞ عبف١زشٞ. اٌشلُ اٌغبِؼٟ: 

 .3032اٌضٚاط غ١ش اٌّغغً )دساعخ ٌؾىُ ِؾىّخ اٌشش٠ؼخ ثغِٛجش("، 

رؾذ٠ًب عذ٠ًب فٟ ٔظبَ رؼُذ ِغأٌخ اٌٛضغ اٌمبٟٔٛٔ ٌلأطفبي اٌٌّٛٛد٠ٓ ِٓ صٚاط غ١ش ِغغً )اٌضٚاط اٌغشٞ( 

الأؽٛاي اٌشخص١خ الإعلاِٟ فٟ إٔذ١ٔٚغ١ب، خبصخً فٟ ٔطبق اخزصبص ِؾبوُ اٌشش٠ؼخ. فبلأطفبي إٌبرغْٛ 

ػٓ ٘زا إٌٛع ِٓ اٌضٚاط ٠ؼبْٔٛ غبٌجًب ِٓ ؽشِبْ لبٟٔٛٔ، خصٛصًب فٟ ِب ٠زؼٍك ثبٌؾمٛق اٌّذ١ٔخ وبٌٛساصخ، 

طلالًب ِٓ ٘زٖ اٌّشىٍخ، ٌٚغشض فُٙ الأؽىبَ اٌمضبئ١خ اٌّزؼٍمخ ٚا٠ٌٛٙخ اٌمب١ٔٛٔخ، ٚاٌؾّب٠خ الاعزّبػ١خ. ٚأ

 ثأصً إٌغت ٚٚعبئً إصجبرٗ، صبغذ اٌجبؽضخ صلاس إشىب١ٌبد سئ١غخ، ٟٚ٘:

أٚلًا، ِب ٘ٛ اٌؾىُ اٌششػٟ ٚاٌٍٛائؼ اٌمب١ٔٛٔخ فٟ إٔذ١ٔٚغ١ب اٌّزؼٍمخ ثأصً ٔغت اٌطفً إٌبرظ ػٓ اٌضٚاط 

ساد اٌمب١ٔٛٔخ اٌزٟ ٠ؼزّذ٘ب اٌمبضٟ فٟ إصذاس اٌؾىُ فٟ لضب٠ب أصً صب١ًٔب، ِب ٟ٘ الاػزجب غ١ش اٌّغغً؟

صبٌضبً، ِب ٟ٘ ا٢صبس اٌمب١ٔٛٔخ اٌّزشرجخ ػٍٝ ٘زا اٌؾىُ ثبٌٕغجخ ٌٍٛضغ  إٌغت إٌبرظ ػٓ اٌضٚاط غ١ش اٌّغغً؟

 اٌمبٟٔٛٔ ٌٍطفً ٚؽمٛلٗ؟

ٌؾً لضب٠ب أصً إٌغت إٌبرظ ػٓ رٙذف ٘زٖ اٌشعبٌخ إٌٝ رؾ١ًٍ الاعزشار١غ١بد اٌّمزشؽخ اٌزٟ ٠ّىٓ ارجبػٙب 

اٌضٚاط غ١ش اٌّغغً، ٚرٌه ِٓ خلاي اٌزشو١ض ػٍٝ آ١ٌخ اٌزصذ٠ك اٌمضبئٟ ػجش ِؾبوُ اٌشش٠ؼخ. ٚلذ 

اػزّذد اٌجبؽضخ ِٕٙغ١خ اٌجؾش إٌٛػٟ الأدثٟ ثبعزخذاَ ِمبسثخ لب١ٔٛٔخ رطج١م١خ ٌلإعبثخ ػٓ الإشىب١ٌبد، 

٠ٛٔخ، ٚعّغ اٌّؼٍِٛبد ػجش اٌّلاؽظخ ا١ٌّذا١ٔخ، إضبفخ إٌٝ ٚرٌه ِٓ خلاي دساعخ اٌج١بٔبد الأ١ٌٚخ ٚاٌضب

 اٌشعٛع إٌٝ اٌمٛا١ٔٓ ٚاٌّشاعغ اٌفم١ٙخ ٚاٌمب١ٔٛٔخ راد اٌصٍخ.

ٚلذ رٛصٍذ ٘زٖ اٌذساعخ إٌٝ أْ اٌؾّب٠خ اٌمب١ٔٛٔخ ٌلأطفبي إٌبرغ١ٓ ػٓ اٌضٚاط غ١ش اٌّغغً لا رضاي ضؼ١فخ 

ذ أربؽذ ٚعبئً ٌٍؾً ِٓ خلاي أدار١ٓ أعبع١ز١ٓ، ّ٘ب: ػٍٝ اٌّغزٜٛ الإداسٞ، سغُ أْ ِؾبوُ اٌشش٠ؼخ ل

ِٓ ِذٚٔخ الأؽٛاي اٌشخص١خ الإعلا١ِخ، ٚطٍت إصجبد إٌغت ِٓ خلاي  7طٍت إصجبد اٌضٚاط ٚفمًب ٌٍّبدح 

 PUU-VIII/2010/02إصجبد اٌؼلالخ اٌج١ٌٛٛع١خ. ٚفٟ ٘زا اٌغ١بق، ٠ؼُذ لشاس اٌّؾىّخ اٌذعزٛس٠خ سلُ 

، ؽ١ش أوذ ػٍٝ ٚعٛد ػلالخ ِذ١ٔخ ث١ٓ اٌطفً غ١ش اٌششػٟ ٚأث١ٗ اٌج١ٌٛٛعٟ، ثؼذ أْ أعبعًب لب١ًٔٛٔب رمذ١ًِب

 وبْ ٘زا اٌشاثظ ِؾذٚداً لب١ًٔٛٔب.

 

  أصً إٌغت، اٌزضج١ذ، ِؾىّخ اٌشش٠ؼخ. الكلمات المفتاحية:
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Transiletarasi kata-kata Arab yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen 

Agama dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, pada 

tanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan latin. 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te د

 sa‟ Ṣ es (dengan titik diatas) س

 Jim J Je ط

 H Ḥ ha (dengan titik dibawah) ػ

 Kha‟ Kh Ka dan ha ؿ

 Dal D De د

 Zal Z Ze ر

 ra‟ R Er س

 Za Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Sad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ta‟ Ṭ te (dengan titik dibawah) ط
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 za‟ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Ghain G Ge ؽ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Oi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L „el ي

َ Mim M „em 

ْ Nun N „en 

ٚ Waw W W 

ٖ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ ya‟ Y Ye 

 

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah ِزؼذدّٖ

 Ditulis „idah ػذّٖ

 

Ta‟ Marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah ؽىّخ

 Ditulis Jizyah عض٠خ

(Ketentuan ini tidak tampak terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti 

zakat, shalat, dsb, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka dituis dengan h 

 Ditulis Karomah al-auliya وشاِخالا١ٌٚبء

c. Bila ta‟ marbutah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dhammah ditulis t 

 Ditulis Zakat al-fitr صوبحاٌفطش
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Vokal Pendek  

  َ  Fathah  Ditulis  A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

 َُ  Dammah Ditulis U 

 

Vokal Panjang 

Fathah + Alif 

 عب١ٍ٘خ

ditulis 

ditulis 

Ả 

Jảhiliyah 

Fathah + ya‟mati 

 رٕغٝ

ditulis 

ditulis 

Ả 

Tansả 

Fathah + ya‟mati 

 وش٠ُ

ditulis 

ditulis 

Ỉ 

Karỉm 

Fathah + wawu mati 

 فشٚض

ditulis 

ditulis 

Ữ 

Furữd 

 

Vokal Rangkap 

Fathah +ya‟mati 

 ث١ٕىُ

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + wawu mati 

 لٛي

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

  

Vokal pendek yang bertautan dalam satu kata dipisahkan dengan aposrof 

 Ditulis a‟antum أأٔزُ

 Ditulis u‟idat أػذد

 Ditulis la‟in syakartum ٌئٓ شىشرُ

 

Kata sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur‟an اٌمشأْ
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 Ditulis al-Qiyas اٌم١بط

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menyebabkan syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya 

 ‟Ditulis As-Sama اٌغّبء

 Ditulis Asy-Syams اٌشّظ

 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya. 

 Ditulis Zawi al-furud رٜٚ اٌفشٚض

 Ditulis Ahl as-Sunnah اً٘ اٌغٕخ
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